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ABSTRAK: Banjir menjadi bencana hidrometeorologi yang masih menjadi ancaman bagi kehidupan
masyarakat khususnya di daerah pedesaan seperti Desa Blang Beurandang, Kabupaten Aceh Barat. Kondisi
ekologis, deforestasi, dan alih fungsi lahan yang tidak terkendali meningkatkan risiko banjir di suatu kawasan
selain karena faktor hujan dengan intensitas tinggi. Upaya penanggulangan banjir tidak hanya melalui
pendekatan struktural-teknis saja, namun juga diperlukan pemahaman pada pengetahuan dan pengalaman
masyarakat yang dipertukarkan dalam interaksi sosial. Dengan menggunakan konsep komunikasi risiko
berbasis masyarakat, penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan praktik komunikasi risiko yang dilakukan
oleh masyarakat Desa Blang Beurandang dalam menghadapi banjir yang berulang. Data dikumpulkan melalui
wawancara kepada sepuluh informan masyarakat yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa di level masyarakat terbentuk persepsi risiko sebagai penilaian subjektif
atas kerentanan lingkungan, kerentanan sosial-ekonomi, ancaman bahaya, dan kapasitas. Persepsi risiko
berperan dalam mendorong masyarakat untuk mencari informasi risiko banjir kepada sumber yang mudah
diakses dan menggunakan saluran informasi yang mereka miliki. Kami merekomendasikan model komunikasi
risiko berbasis masyarakat yang mempertimbangkan dimensi persepsi risiko dan komunikasi risiko yang saling
terkait satu dengan lainnya.

Kata kunci: komunikasi risiko, banjir, kesiapsiagaan berbasis masyarakat

ABSTRACT: Flooding is a hydrometeorological disaster that still poses a threat to people’s lives, especially
in rural areas such as Blang Beurandang Village, West Aceh District. Ecological conditions, deforestation,
and uncontrolled land use change increase the risk of flooding in an area, in addition to high-intensity
rainfall factors. Flood mitigation efforts are not only a structural-technical approach but also require an
understanding of community knowledge and experiences that are exchanged in social interactions. Using
the concept of community-based risk communication, this research was conducted to explain the risk
communication practices carried out by the community of Blang Beurandang Village in dealing with recurrent
floods. Data was collected through interviews with ten community informants, who were selected based
on predetermined criteria. The results showed that at the community level, risk perception is formed as a
subjective assessment of environmental vulnerability, socio-economic vulnerability, hazards, and capacity.
Risk perception plays a role in encouraging communities to seek flood risk information from easily accessible
sources and use the information channels they have. We recommend a community-based risk communication
model that considers the interrelated dimensions of risk perception and risk communication.
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PENDAHULUAN
Banjir menjadi salah satu bencana yang rutin terjadi
di sebagian besar wilayah Indonesia. Bencana
hidrometeorologi ini disebabkan oleh beragam
faktor mulai dari keberadaan sungai-sungai besar di
sebagian besar wilayah Indonesia hingga kerusakan
wilayah sungai, deforestasi, serta mobilisasi
penduduk yang tidak terkendali (Handayani et al.,
2020). Risiko banjir semakin meningkat seiring
dengan laju perubahan iklim yang mengubah curah
hujan di Indonesia (Yamamoto et al., 2021).
Provinsi Aceh menjadi salah satu daerah
di Indonesia dengan indeks risiko banjir yang tinggi
dengan luas lahan terdampak 1.661.777 hektare
(BPBA, 2015). Banjir sering terjadi selama musim
penghujan sepanjang Oktober hingga Maret dan
biasanya di bulan Desember, Januari, dan Februari
pengungsian penduduk meningkat akibat banjir
(Housset, 2021). Berdasarkan Data Informasi
Bencana Indonesia, dalam rentang 2014 sampai
2023 Provinsi Aceh telah mengalami 484 kejadian
banjir dan 72 banjir disertai tanah longsor (DIBI,
2023). Banjir mengganggu aktivitas masyarakat dan
menyebabkan kerusakan pada properti masyarakat.
Sebagai gambaran, peristiwa banjir yang melanda
Kabupaten Aceh Tamiang pada akhir tahun 2022
menyebabkan kerugian hingga Rp 200 miliar
meliputi kerusakan infrastruktur publik, properti
pribadi, dan areal pertanian (Harison, 2022). Dalam
studi longitudinal yang dilakukan oleh Zalmita et al.
(2021) banijir di Kabupaten Aceh Utara yang berulang
dari tahun 2014-2019 berdampak pada 304.014 jiwa
dan merendam 28.258 unit rumah penduduk. Dari
segi ekonomi, kejadian banjir di Kabupaten Aceh
Utara pada awal tahun 2023 menyebabkan kerugian
mencapai Rp 485,3 miliar (Syahputra, 2023).
Secara klimatologi posisi Provinsi Aceh
sama seperti daerah lain di Indonesia, yakni, berapa
di wilayah tropis dengan tingkat curah hujan yang
tinggi antara 1.000 hingga 4.000 mm/tahun (Ajr &
Dwirani, 2019; Febrianti & Suciatina Silvia, 2019).
Menurut Djalante & Thomalla (2012) curah hujan
yang tinggi ini juga dipengaruhi oleh perubahan
iklim dengan peristiwa El Nino dan La Nina yang
menyebabkan anomali cuaca sehingga intensitas
hujan semakin sulit diprediksi. Di samping itu,
beberapa riset menunjukkan bahwa aktivitas
manusia di sekitar wilayah sungai yang menyumbang
deforestasi dan kerusakan lingkungan juga ikut

berkontribusi terhadap tingginya risiko banjir di
banyak wilayah Indonesia (Fuady et al., 2021;
Handayani et al., 2020; Moe et al., 2017; Tarigan,
2016). Kabupaten Aceh Barat memiliki indeks risiko
banjir cukup tinggi dengan luas wilayah terdampak
sekitar 113.546 hektar (BPBA, 2015; Fahrimal et al.,
2023). Salah satu daerah rawan banjir di Aceh Barat
adalah Desa Blang Beurandang, Kecamatan Johan
Pahlawan. Banjir di Desa Blang Beurandang terjadi
setiap tahun karena disebabkan oleh curah hujan
yang tinggi dan meluapnya air dari Sungai Krueng
Leuhan yang bermuara di Sungai Krueng Meureubo
(Ikhsan et al., 2018; Ikhsan & Rinaldy, 2021).

Riset terdahulu menunjukkan masih
terdapat kendala dalam pengendalian bencana
banjir di Aceh Barat baik dari aspek manajemen
bencana di tingkat pemangku kebijakan hingga
permasalahan perilaku masyarakat meningkatkan
kerentanan mereka terhadap bencana. Menurut
Sari (2017) implementasi penanggulangan banjir di
Aceh Barat mengalami sejumlah kendala, seperti,
keterbatasan anggaran, rendahnya kualitas sumber
daya manusia, serta koordinasi antar-sektor yang
tumpang tindih. Di sisi lain terjadi penyimpangan
dalam tata guna ruang pascatsunami di Aceh Barat
yang meningkatkan kerentanan wilayah (Basri et al.,
2013). Manajemen risiko banjir yang efektif harus
berfokus pada penguatan kapasitas sosial seperti
kesadaran risiko dan rasa tanggung jawab diri
pada populasi masyarakat yang terkena dampak.
Oleh karenanya, tindakan kesiapan masyarakat
menghadapi bencana banjir menjadi dimensi
penting untuk diperhatikan dalam manajemen
bencana (Maidl & Buchecker, 2015).

Kesiapsiagaan merupakan kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan respons dan
kemampuan menghadapi bencana baik di tingkat
individu, komunitas, maupun lembaga otoritas
baik pemerintah maupun perusahaan swasta
(Appleby-Arnold et al., 2021; Ryan et al., 2020;
Sutton & Tierney, 2006). Dalam pemahaman
tersebut, kesiapsiagaan merupakan proses yang
berkesinambungan untuk membuat individu,
komunitas, dan organisasi dapat memahami risiko,
mengenali ancaman, merencanakan tindakan
pencegahan dan mitigasi, mengembangkan
keterampilan dan kompetensi, serta pada akhirnya
mampu meningkatkan ketangguhan mereka
(Supartini et al., 2017).
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Penelitian terdahulu yang dilakukan
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan,
pengalaman bencana, tingkat ekonomi rumah
tangga, dan dimensi sosio-demografis lainnya
berhubungan dengan tingkat kesiapsiagaan
masyarakat menghadapi bencana (Bhandari &
Takahashi, 2022; Faruk et al., 2021; Marfai et al.,
2019; Thouret et al., 2022). Dalam studi lainnya
Kohn et al. (2012) menyatakan bahwa selain
faktor sosio-demografis, kesiapsiagaan di level
individu juga dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan
penduduk kepada otoritas penanggulangan
bencana. Seringkali ketidakpercayaan masyarakat
kepada pemerintah disebabkan oleh ambiguitas
informasi, ketidaksesuaian dengan kebutuhan,
serta pengalaman ketakutan dan kekhawatiran
masyarakat (Vergara et al., 2021).

Bagi masyarakat yang berada di area
bencana, pengetahuan dan pengalaman bencana
menjadi faktor yang mempengaruhi persepsi mereka
(Odiase et al., 2020; Rahmat et al., 2020; Yildiz et al.,
2023). Dengan mengkaji literasi bencana gempa
bumi, Fadilah et al. (2020) menyatakan bahwa
terjadi ketidakkonsistenan antara keterampilan
merespons bencana dengan rendahnya tingkat
pengetahuan bencana pada mahasiswa. Menurut
Kusumastuti et al. (2021) pengetahuan bencana baik
pada level individu, komunitas, maupun pemerintah
menjadi permasalahan yang menghambat
efektivitas manajemen kesiapsiagaan bencana.
Seringkali terjadi bias kognitif dan persepsi risiko
bencana antara pemerintah dengan masyarakat
dalam mengidentifikasi bahaya dan kerentanan
sehingga mengakibatkan perbedaan pada cara
mereka merespon bencana (Purnama et al., 2021).

Dengan merefleksikan penelitian
terdahulu, peneliti memahami bahwa kesiapsiagaan
tidak hanya berkaitan dengan aspek sosio-
demografis, level ekonomi, dan tingkat kognitif
semata. Dimensi lain yang mendorong terbentuknya
kesiapsiagaan masyarakat menghadapi risiko
bencana banjir adalah praktik komunikasi risiko
yang mereka lakukan baik secara rutin maupun non-
rutin. Komunikasi risiko dapat dipahami sebagai
proses pertukaran informasi diantara aktor baik
pemerintah, masyarakat, media massa, perusahaan,
dan peneliti terkait dengan ancaman bahaya,
kerentanan, dan kapasitas (Heath et al., 2018;
Lundgren & McMakin, 2013).

Dalam fase pra-bencana, komunikasi
risiko yang dipraktikkan oleh masyarakat menjadi
faktor determinan yang mempengaruhi persepsi
mereka terhadap ancaman, kerentanan, dan
tindakan respon. Di sisi lain pemahaman atas
praktik komunikasi risiko memungkinkan pemangku
kebijakan memahami konstruksi pesan, tipe
kebutuhan informasi, saluran yang digunakan,
dan sumber yang mereka percaya. Beberapa riset
menunjukkan bahwa ketidakpercayaan masyarakat
kepada otoritas penanggulangan bencana membuat
mitigasi dan proses evakuasi sulit dilakukan (Balog-
Way et al., 2020; Siegrist, 2021).

Beranjak dari fenomena bencana banjir
yang sering terjadi di Desa Blang Beurandang
dan pentingnya pemahaman atas komunikasi
risiko di level masyarakat, maka penelitian ini
bertujuan untuk menjelaskan praktik komunikasi
risiko yang dilakukan oleh masyarakat Desa Blang
Beurandang dalam fase kesiapsiagaan bencana
banjir. Penelitian ini penting dilakukan sebagai
bagian dari upaya memahami kesiapsiagaan
bencana berbasis masyarakat. Di samping itu,
penelitian ini berkontribusi pada tambahan bukti
empiris komunikasi sebagai elemen sentral dalam
manajemen bencana. Kegagalan penanggulangan
bencana biasanya tidak hanya disebabkan oleh
urusan teknis semata, melainkan kegagalan dalam
koordinasi dan komunikasi yang dilakukan masing-
masing aktor penanggulangan bencana (Lin &
Abrahamsson, 2015; Patrianti et al., 2022; Rollason
et al.,, 2018).

Penelitian ini berpijak pada perspektif
komunikasi risiko berbasis masyarakat. Komunikasi
bergunasebagaiaspekyangmenghubungkanseluruh
aktor untuk melakukan penilaian, pengendalian,
serta mengambil solusi saat berhadapan dengan
bencana (Lestari et al., 2016; Wardyaningrum,
2016). Selama ini perspektif komunikasi risiko
sering menitikberatkan pada strategi yang dilakukan
oleh pemerintah atau otoritas penanggulangan
bencana. Akibatnya penilaian atas risiko bencana
dan strategi penanggulangannya sering kali
bertentangan dengan kebutuhan masyarakat.
Perspektif government-centrism ini membentuk
pola komunikasi yang menempatkan masyarakat
sebagai korban yang tidak memiliki kapasitas, tidak
berdaya, dan butuh pertolongan (Renn, 2010).

Arus komunikasi dari atas ke bawah

76 CALATHU: Jurnal llmu Komunikasi

Volume 5 Nomor 2, September 2023



Yuhdi Fahrimal, Asmaul Husna <

yang mengabaikan kemampuan masyarakat lokal
menyebabkan defisit informasi karena kurang
memberikan ruang kepada masyarakat untuk terlibat
(Djalante & Thomalla, 2012). Padahal sebagaimana
telah dibuktikan oleh banyak penelitian bahwa
masyarakat di daerah rawan bahaya dan memiliki
pengalaman bencana telah memiliki kapasitas
kognitif untuk merespon bencana (Andrew, 2019;
Nasruddin et al., 2020; Rahman et al., 2017; Stone et
al., 2014). Kapasitas kognitif tersebut pada akhirnya
mengkristal menjadi kearifan lokal yang mengalami
proses internalisasi secara terus menerus di
antara para anggota komunitasnya. Keterlibatan
masyarakat dalam proses komunikasi menghadapi
bencana menjadi pendekatan baru dalam
manajemen bencana. Beberapa riset menunjukkan
bahwa manajemen bencana khususnya dalam
fase mitigasi dan kesiapsiagaan akan tercapai
dengan efektif jika memahami bagaimana aktivitas
komunikasi dilakukan oleh masyarakat (Goerlandt
et al., 2020; Schweizer & Renn, 2019; Van Asselt &
Renn, 2011).

Signifikansi penelitian ini adalah
memberikan deskripsi melalui bukti empiris
terkait praktik komunikasi risiko masyarakat Desa
Blang Beurandang dalam menghadapi bencana
banjir yang rutin terjadi setiap tahunnya. Di sisi
lain penelitian ini juga menyinggung penjelasan
mengenai persepsi risiko pada masyarakat
Desa Blang Beurandang. Hal ini penting karena
persepsi risiko dan komunikasi risiko tidak dapat
dipisahkan dan saling mempengaruhi. Di satu sisi
persepsi risiko ditentukan oleh komunikasi dan
informasi yang didapatkan oleh individu sehingga
membentuk citra mereka terhadap ancaman atau
bahaya serta tindakan yang perlu diambil. Di sisi
lain persepsi risiko mendorong individu untuk
terhubung dengan anggota masyarakat lain untuk
memenuhi kebutuhan informasi guna menekan
ketidakpastian dan kekhawatiran sehingga lahir
perilaku kesiapsiagaan.

TINJAUAN PUSTAKA

Perkembangan Keilmuan dan Generalisasi
Penelitian ini bertitik pijak pada perspektif
komunikasi risiko berbasis komunitas (community-

based risk communication). Meski bukan terminologi
yang mudah untuk didefinisikan dan masih
mendapat banyak pertentangan, namun komunikasi
risiko dapat dimaknai sebagai proses penyampaian
informasi kepada masyarakat tentang potensi
bahaya terhadap diri, harta benda, atau komunitas
mereka (Reckellhoff-Danger & Petersen, 2007).
Definisi lainnya menyatakan bahwa komunikasi
risiko merupakan proses di mana informasi tentang
karakteristik, tingkat, signifikansi dan pengelolaan
risiko dipertukarkan antara kelompok kepentingan
(Heath & O’Hair, 2010; Lundgren & McMakin, 2013).
Kedua definisi tersebut mengindikasikan bahwa
komunikasi risiko merupakan proses transaksional,
di mana para aktor saling bertukar informasi
sehingga terciptanya kesadaran untuk mengurangi
kemungkinan dampak bencana yang dirasakan.

Awalnya pendekatan komunikasi risiko
cenderung menitikberatkan pada proses yang terjadi
di level pemangku kebijakan terkait penyusunan
strategi menghadapi ancaman bahaya. Perspektif
teknokratis tersebut mungkin cukup efektif dalam
kondisi kritis seperti saat banjir terjadi. Meskipun
tantangannya menurut Kim & Kreps (2020) adalah
kesesuaian desain strategi komunikasi dengan
informasi yang relevan, akurat, sensitif kepada
kelompok-kelompok publik utama, meminimalkan
gangguan komunikasi untuk memandu tindakan
terkoordinasi yang diinginkan. Komunikasi
pemerintah yang tidak efektif telah mengakibatkan
banyak kebingungan dan kesalahpahaman publik,
serta kesalahan serius dalam merespons ancaman
kesehatan yang terus berkembang (Kim & Kreps,
2020).

Komunikasi risiko menjembatani antara
aktor-aktor untuk mengambil keputusan bersama
sesuai dengan sumber daya yang mereka miliki.
Kajian komunikasi risiko telah berkembang lebih
dari empat dekade yang lalu dengan berfokus pada
isu-isu kesehatan dan lingkungan (Heath & O’Hair,
2010; Lundgren & McMakin, 2013). Seiring dengan
pengakuan atas kontribusi penting komunikasi risiko
dalam tata kelola risiko (IRGC, 2017) perspektif
ini makin sering diadopsi dalam berbagai bidang
kajian seperti kesehatan dan pandemi (Abrams &
Greenhawt, 2020; Schmalzle et al., 2017; Seeger
et al., 2018), (bio)terorisme (Caponecchia, 2012;
Palenchar et al., 2005), lingkungan (Jansen et al.,
2018), dan bencana alam (Fahrimal et al., 2023;
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Rollason et al., 2018; Salman & Li, 2018).

Beragamnya topik riset komunikasi risiko
tersebut, menunjukkan bahwa pengaplikasian
perspektif ini di dalam riset kebencanaan masih
perlu untuk dikembangkan dalam skala yang lebih
lokal. Terlebih saat ini risiko bencana mengandung
ketidakpastian sehingga sulit untuk memprediksi
secara akurat kejadian bencana. Oleh karena itu
penelitian mengenai komunikasi risiko ini menjadi
penting karena diharapkan dapat mendorong
otoritas penanggulangan bencana menjalin
kesepahaman bersama masyarakat sehingga
perencanaan dan strategi penanggulangan bencana
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien
(Bourrier, 2018).

Komunikasi risiko tidak hanya diperlukan
dalam kondisi darurat bencana, tetapi juga penting
selama dan sebelum bencana. Beberapa riset
menunjukkan bahwa komunikasi risiko adalah
cara terbaik untuk mengurangi, mempersiapkan,
merespons, pemulihan situasi pada saat bencana.
Komunikasi memegang peranan penting dalam
seluruh aktivitas manusia demikian pula dalam
penanggulangan bencana, sehingga pengelolaan
komunikasi yang efektif harus menjadi perhatian
institusi pemerhati bencana terutama instansi
pemerintah terkait. Dalam kaitannya dengan
bencana banjir, komunikasi risiko berfungsi untuk
mengingatkan anggota masyarakat terhadap
ancaman dan bahaya yang ada di sekitar mereka.
Selain itu, komunikasi risiko berperanan untuk
mentransmisikan segala nilai-nilai sosio-kultural
masyarakat yang berkaitan dengan penanggulangan
dan rehabilitasi bencana. Proses komunikasi yang
berlangsung tidak lagi berupa komunikasi pasif dan
statis, tapi lebih jamak dalam bentuk komunikasi
transaksional dua arah.

Proses komunikasi transaksional
mengindikasikan adanya praktik dinamis dan
lebih efektif dalam mendistribusikan komunikasi
pada konteks darurat bencana. Pada masyarakat
di area bencana, proses komunikasi dinamis
lebih mungkin terjadi baik secara rutin maupun
non-rutin. Kesamaan pengalaman dan persepsi
terhadap ancaman bencana yang sulit diprediksi
telah meningkatkan ketidakpastian dan berkorelasi
dengan tingkat kekhawatiran penduduk. Untuk
menekan perasaan khawatir tersebut, anggota
komunitas saling bertukar informasi terkait

ancaman, potensi bahaya, dan tindakan respon.
Riset Islam et al. (2020) menyatakan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam manajemen bencana
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti sistem
manajemen bencana, desentralisasi kepemimpinan,
pengembangan kapasitas masyarakat, sumber daya
masyarakat, serta pengalaman dan kerentanan
bencana. Faktor determinan lainnya yang berkaitan
dengan keterlibatan masyarakat dalam proses
komunikasi risiko dan kontribusinya terhadap
kesiapsiagaan menghadapi bencana menurut Najafi
et al. (2015) yakni tingkat pendapatan bulanan,
pengalaman bencana sebelumnya, distrik tempat
tinggal dan pekerjaan.

Seiring dengan pergeseran paradigma
komunikasi risiko dari saintifik teknokratis yang
menekankan determinasi otoritas berubah
menjadi paradigma sosio-kultural, bidang riset
komunikasi risiko berbasis masyarakat telah
banyak dihasilkan. Beberapa riset mengadopsi
pendekatan berpusat pada pesan dalam konstruksi
strategi pengkomunikasian risiko (Anthony et al.,
2013; Zhang et al., 2020). Pendekatan berpusat
pada pesan berfokus pada penyesuaian pesan
dan informasi risiko bencana dengan berfokus
pada kredibilitas sumber, signifikansi konvergensi
sumber, dan evolusi konvergensi sumber selama
krisis (Anthony et al., 2013). Dalam konteks bencana
banjir Lazrus et al. (2016) menggunakan pendekatan
mental model untuk mengidentifikasi preferensi
individu mengenai risiko dan respons saat banjir
bandang terjadi, serta kesenjangan kritis dalam
pengetahuan mereka yang dapat diatasi melalui
komunikasi risiko yang lebih baik.

METODOLOGI

Penelitian bertujuan untuk memahami praktik
komunikasi risiko masyarakat di Desa Blang
Beurandang dalam menghadapi banjir. Oleh
karenanya, metode penelitian yang dipertimbangkan
sesuai dengan tujuan penelitian tersebut adalah
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus
tunggal (Baskarada, 2014; Cissna, 2010; Yin, 2018).
Sebagai penelitian kualitatif, kamiini mengumpulkan
data dari masyarakat tempatan dengan kriteria,
yaitu, (1) masyarakat yang tinggal di Desa Blang
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Beurandang paling sedikit selama lima tahun; (2)
memiliki pengalaman menghadapi banjir paling
sedikit sebanyak tiga kali; serta (3) mengetahui dan
bersedia mengungkapkan pendapatnya terhadap
banjir di Desa Blang Beurandang. Upaya mencari
informan yang sesuai kriteria kami lakukan secara
snowball sampling dimana Keuchik (pen. Kepala
Desa) menjadi informan pertama yang kami
wawancarai. Metode pengambilan informan ini
memungkinkan kami untuk menemukan informan
yang tepat sesuai dengan kebutuhan data (Moleong,
2018).

Kami juga mempertimbangkan distribusi
demografis seperti usia, pendidikan, pendapatan,
dan gender sebagai kriteria menentukan calon
informan. Oleh karenanya, sebanyak 10 (sepuluh)
orang penduduk Desa Blang Beurandang
dimasukkan sebagai informan penelitian. Penelitian
lapangan dilakukan selama bulan November hingga
Desember 2022 sebagai masa musim penghujan.
Kami menyusun instrumen pertanyaan wawancara
kualitatif dengan fokus kepada (1) persepsi
risiko terkait kerentanan dan ancaman serta (2)
komunikasi risiko yang terkait dengan kebutuhan
informasi dan saluran komunikasi (lihat Gambar 1).

Untuk menghindari bias peneliti, kami
menggunakan catatan lapangan dan telaah
dokumen yang dikumpulkan secara online.
Penelitian ini juga menggunakan data laporan dari
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
untuk melihat jumlah kejadian banjir, tingkat
risiko wilayah, serta laporan penanggulangan yang
dilakukan.

[ vl ek bk Do Blargd B aoaling ]

Ferapu Rnka Bargs
Bl Peribiend DedPusdag Lerel e F
[t} Peruppad carhudap Bod e

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah Peneliti, 2022

Dalam tahap analisis data, kami
mengadopsi kerangka analisis kualitatif Creswell
& Creswell (2018) yaitu, pertama kami melakukan
transkripsi data hasil wawancara, catatan lapangan,

dan dokumen yang telah dikumpulkan. Kedua,
koding data yang dilakukan secara manual. Data
hasil transkripsi masih berupa data mentah yang
berisikan seluruh informasi, oleh karenanya dalam
tahap koding kami menganalisis data melalui
pengelompokan data sesuai kode-kode tema
yang telah ditentukan. Meskipun banyak aplikasi
komputer yang dapat membantu proses koding data
kualitatif, kami menggunakan koding data manual.
Pilihan ini kami tentukan karena (1) koding data
manual membantu kami untuk memahami kembali
data dan hubungan antar-data karena pembacaan
berulang-ulang dan (2) menghindari kesalahan
interpretasi khususnya dalam kontekstualisasi data
dan hubungannya dengan emosi dan waktu.

Ketiga, data yang sudah dikelompokkan
dalam proses koding selanjutnya dideskripsikan
dan dicari hubungan antartema untuk
memudahkan dalam tahap analisis. Keempat, kami
menginterpretasi data dan menganalisis sesuai
dengan tujuan penelitian. Hasil analisis kemudian
divalidasi dengan menggunakan teknik triangulasi
(Moleong, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peristiwa banjir di Desa Blang Beurandang,
Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh
Barat merupakan peristiwa yang rutin terjadi di
setiap musim penghujan. Berdasarkan pengalaman
penduduk yang usianya lebih tua, banjir sudah
menggenangi desa mereka sejak tahun 1960-an
dan terus berulang sampai saat ini. Meskipun
kejadian genangan yang lebih parah sangat jarang
terjadi, namun pengalaman banjir telah membentuk
pengetahuan dan persepsi risiko masyarakat untuk
mampu berhadap dengan kejadian banjir yang
berulang.

Penelitian ini memaparkan praktik
komunikasi risiko berbasis masyarakat yang
didasarkan pada pengetahuan dan pengalaman
mereka menghadapi peristiwa banjir. Pengetahuan
dan pengalaman banjir membentuk persepsi risiko
di masyarakat yang mereka pertukarkan dalam
interaksi sosial khususnya di musim penghujan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan,
diketahui bahwa tingkat kewaspadaan penduduk
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Desa Blang Beurandang meningkat jika hujan
dengan intensitas tinggi dan waktu lebih dari tiga
jam turun di wilayah Aceh Barat. Kewaspadaan
tersebut sebagai upaya untuk menyelamatkan harta
benda dan evakuasi jika sewaktu-waktu luapan air
semakin tinggi.

Untuk menjelaskan praktik komunikasi
risiko, kami menggunakan dua kluster tema utama
yang digunakan dalam tahap koding tematik saat
analisis data, yaitu, (1) penjelasan mengenai
persepsi risiko yang diidentifikasi melalui persepsi
penduduk terhadap kerentanan lingkungan/ekologi
dan kerentanan sosial-ekonomi serta (2) deskripsi
mengenai informasi yang dibutuhkan masyarakat
baik dalam fase kesiapsiagaan bencana. Kedua
aspek tersebut persepsi risiko dan kebutuhan
informasi diasumsikan sebagai elemen penting
dalam praktik komunikasi risiko masyarakat Desa
Blang Beurandang dalam fase kesiapsiagaan
menghadapi banjir.

Persepsi Risiko Banjir di Desa Blang Beurandang
Persepsi risiko berkaitan dengan cara subjektif
individu untuk menilai probabilitas bahaya dan
dampakyangdirasakan biasanya berupakonsekuensi
negatif (Lechowska, 2018). Menurut Siegrist & Arvai
(2020) memahami persepsi risiko penting dalam
kajian komunikasi risiko dan manajemen risiko
karena masyarakat yang berada di zona bahaya
dan memiliki pengalaman bencana cenderung aktif
melakukan tindakan pencegahan dan terlibat dalam
berbagai program penanggulangan bencana. Para
peneliti bencana telah memasukkan persepsi risiko
masyarakat sebagai elemen penting untuk dipahami
oleh pemangku kebijakan sehingga tersusun strategi
yang efektif (Birkholz et al., 2014; Lechowska, 2022;
Thongs, 2019).

Persepsi risiko dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti (1) karakteristik bencana;
(2) karakteristik penerima risiko meliputi sosio-
demografi, pengetahuan, orientasi nilai, karakter
psikologis, dan bias optimisme; serta (3) nilai-
nilai heuristik (Siegrist & Arvai, 2020). Selain itu,
beberapa riset menunjukkan bahwa informasi
berpengaruh terhadap cara pandang individu dan
komunitas terhadap risiko (Han & Liu, 2018; Huurne
& Gutteling, 2008; Zaman & Rakhmad, 2022).

Masyarakat di daerah rawan bencana biasanya
memiliki tingkat kebutuhan informasi yang tinggi
terhadap potensi bencana yang akan melanda
mereka. Wusana & Hidayat (2018) menyatakan
bahwa kurangnya informasi, kesulitan akses,
dan dukungan yang rendah berpengaruh pada
rendahnya persepsi dan efikasi diri untuk merespon
bencana.

Riset kami menemukan bahwa pada
masyarakat Desa Blang Beurandang, persepsi
risiko banjir dibentuk oleh pengalaman bencana
banjir yang dialami oleh masing-masing anggota
masyarakat. Pengalaman ini dipertukarkan dalam
interaksi sehari-hari. Intensitas dialog tentang banjir
pada anggota masyarakat Desa Blang Beurandang
semakin meningkat pada musim penghujan sekitar
bulan Oktober sampai Januari. Informasi yang
dipertukarkan oleh masyarakat berupa (1) potensi
datangnya banjir; (2) kondisi sempadan sungai
dan got-got desa; (3) upaya antisipasi dini; dan (4)
tindakan evakuasi saat banjir semakin meninggi.
Dialog ini dilakukan baik secara formal dalam rapat
warga di balai desa maupun interaksi yang lebih
santai seperti di warung kopi.

Terkait dengan jenis ancaman banjir,
hasil penelitian kami menunjukkan bahwa banjir
di Desa Blang Beurandang tidak hanya disebabkan
oleh ancaman alamiah seperti curah hujan yang
tinggi saat musim penghujan, namun lebih
dipengaruhi oleh kerentanan lingkungan/ekologi
maupun kerentanan sosial-ekonomi masyarakat.
Terkait kerentanan lingkungan, beberapa informan
menyatakan bahwa secara topografi Desa Blang
Beurandang berada di dataran rendah dan bersisian
dengan Sungai Krueng Leuhan yang bermuara ke
Sungai Krueng Meureubo. Bagi masyarakat Aceh
Barat, Sungai Krueng Meureubo merupakan salah
satu sungai besar yang berada di tengah-tengah
kota dan membagi dua kecamatan, yakni, Johan
Pahlawan di sisi barat dan Meureubo di sisi timur.
Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh
informan, sebagai berikut:

“... Biasanya banjir di sini terjadi waktu
hujan tinggi. Terus... ee karena hujan itulah
meluap Krueng Meureubo yang airnya
juga dari Krueng Woyla. Air sungai yang
meluap itu akhirnya merendam gampong
kami ini... dan hampir terjadi setiap tahun
kejadian ini.” (Wawancara informan NE,
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November 2022)

Menurut hasil observasi lapangan yang
kami lakukan, Desa Blang Beurandang masuk dalam
wilayah Sungai Krueng Meureubo. Sungai Krueng
Meureubo membentang dari hulu di kawasan
Aceh Tengah dan bermuara di Samudera Hindia.
Lintasan sungai memiliki panjang 188 KM dengan
luas Daerah Aliran Sungai (DAS) yakni 1.632 KM2
(Putra et al., 2018). Dengan ukuran luas tersebut,
Sungai Krueng Meureubo memiliki debit air yang
melimpah. Selain sungai utama, Krueng Meureubo
memiliki aliran anak sungai seperti Krueng Leuhan
yang mengalirkan air menuju sungai utama. Di setiap
musim penghujan, debit air Sungai Krueng Leuhan
meningkat. Di tambah kondisi kerentanan sungai
dimana terjadi pendangkalan akibat sedimentasi
dan penyempitan sempadan sungai yang membuat
aliran air menjadi lambat masuk ke Sungai Krueng
Meureubo. Terlebih wilayah Desa Blang Beurandang
berada di area landai dan berada dalam jarak dekat
dengan muara Sungai Krueng Meureubo sehingga
saat banjir melanda, limpasan air akan lebih lama
menggenangi Desa Blang Beurandang dan beberapa
desa terdekat lainnya.

“Kalau kita bicara banjir di gampong
Blang Beurandang ini, sering terjadi
di bulan November, Desember. Kayak
tahun kemarin, bulan Desember kejadian
banjirnya... kebetulan hujan juga lagi
tinggi-tingginya kan. Biasanya banjir parah
itu cuma satu kali dalam setahun, ya itu
tadi setiap akhir tahun pasti banjirnya agak
besar. Banjir kita di sini itu karena kiriman
dari ujung sana (pen. menunjuk ke arah
sungai) kebetulan kita ada sungai besar
namanya Krueng Inong... trus meluaplah
sungai besar dari Pasi Jambu... air dari Pasi
Jambu masuk ke Blang Beurandang... trus
mengendap lama di Blang Beurandang.”
(Wawancara informan Kepala Desa Blang
Beurandang, November 2022)

Selain karena faktor keberadaan sungai,
kondisi drainase dan tingginya permukaan jalan dari
sawah dan perumahan penduduk juga dipersepsikan
masyarakat sebagai faktor yang menyebabkan desa
mereka semakin rentan. Drainase yang kecil dan
sempit serta permukaan jalan yang lebih tinggi
membuat laju air terhambat menuju ke Sungai

Krueng Leuhan dan Sungai Krueng Meureubo
sehingga genangan air merendam area sawah dan
perumahan masyarakat Desa Blang Beurandang
menjadi semakin lama. Semakin lama limpasan
air menggenangi perumahan penduduk dan area
persawahan semakin besar pula kerugian ekonomi
masyarakat dan mengganggu aktivitas masyarakat
karena kerusakan infrastruktur. Misalnya kejadian
banjir tahun 2013, genangan air yang merendam
cukup lama menyebabkan kerusakan pada ruas
jalan provinsi yang menghubungkan Meulaboh,
Kabupaten Aceh Barat dengan Geumpang,
Kabupaten Pidie. Kerusakan jalan ini tentu saja
mempersulit evakuasi, pemberian bantuan masa
panik, dan menghambat mobilitas penduduk.

“... Untuk pembuangan sudah ada kita
yang pertama saluran sawah sudah ada
buangan ke jalan cuma karena jalan
lebih tinggi, makanya merembes ke
perumahan.” (Wawancara informan
Kepala Desa Blang Beurandang, November
2022)

Di samping kerentanan lingkungan atau
ekologi, berdasarkan persepsi risiko masyarakat
Desa Blang Beurandang juga memiliki kerentanan
sosial-ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam aspek sosial, kerentanan ditunjukkan
dari tingginya laju pertumbuhan penduduk di Desa
Blang Beurandang. Hal ini terkonfirmasi dari data
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Aceh Barat
yang menunjukkan pada rentang tahun 2018-2020
terjadi penambahan penduduk cukup signifikan di
Desa Blang Beurandang (BPS Aceh Barat, 2020).
Laju pertumbuhan penduduk ini disebabkan oleh
dua faktor, yaitu, pertama Desa Blang Beurandang
menjadi salah satu wilayah relokasi penduduk
pasca-tsunami. Kedua, secara kewilayahan Desa
Blang Beurandang berada di area pinggir kota
yang menjadi pilihan bagi masyarakat untuk
membangun tempat tinggal serta lahan pertanian
dan perkebunan.

Sementara dari aspek ekonomi,
masyarakat Desa Blang Beurandang sebagian
besar masih mengandalkan sektor pertanian dan
perkebunan sebagai mata pencahariannya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Hapsoro
& Buchori (2015) dan penelitian yang dilakukan
oleh Puspitotanti & Karmilah (2022) bahwa
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kerentanan sosial di masyarakat menjadi salah
satu faktor yang menyebabkan tingginya risiko
banjir. Laju pertumbuhan penduduk memiliki
konsekuensi meningkatnya kebutuhan tempat
tinggal sehingga daya dukung lingkungan yang layak
untuk perumahan seringkali diabaikan. Di sisi lain
kerentanan ekonomi membuat masyarakat sulit
untuk pulih setelah mengalami bencana karena
status ekonomi berhubungan dengan rendahnya
ketahanan dan terbatasnya sumber daya untuk
bangkit kembali.

Dari sisi komunikasi risiko, laju
pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali dapat
menjadi faktor penghambat efektivitas komunikasi
risiko berbasis masyarakat. Karakteristik masyarakat
yang berubah dari inklusif-egaliter menjadi eksklusif
membuat informasi kesiapsiagaan semakin tidak
efektif. Kondisinya inilah yang kami sebut sebagai
“lingkaran risiko banjir”. Jika kondisi ini tidak
ditangani melalui perencanaan yang terukur, serius,
dan berkesinambungan maka dampak bencana
banjir yang dirasakan masyarakat semakin besar.

Dalam kajian risiko bencana, aspek
kerentanan ini telah dimasukkan sebagai
salah satu indikator penting untuk dinilai dan
dipahami. Hal tersebut didasarkan bahwa konsep
kerentanan memungkinkan peneliti dan otoritas
penanggulangan bencana untuk mengidentifikasi
dan menggambarkan kondisi kerentanan penduduk
terhadap bahaya, ketidakberdayaan, dan
marjinalitas sistem fisik dan sosial (Adger, 2006).
Melalui pemahaman terhadap sistem kerentanan,
maka dapat dirancang tindakan normatif untuk
mengurangi dampak risiko yang dialami oleh
masyarakat.

Komunikasi Risiko Berbasis Masyarakat
Menghadapi Banjir

Undang-undang Nomor 24 tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana mendorong partisipasi
masyarakat aktif dalam keseluruhan proses
manajemen bencana khususnya yang berdampak
pada diri dan masyarakatnya (lihat Pasal 26
UU Penanggulangan Bencana). Berdasarkan
pemahaman tersebut, partisipasi masyarakat dalam
penanggulangan bencana merupakan hal yang
sangat penting mengingat (1) masyarakat adalah

pihak yang paling dekat dengan risiko bencana dan
(2) masyarakat adalah entitas sosial yang sangat
merasakan dampak yang diakibatkan oleh kejadian
bencana.

Partisipasi masyarakat tumbuh karena
dorongan persepsi yang menumbuhkan motivasi
terhadap upaya penyelamatan diri dan praktik
komunikasi yang dilakukan oleh masyarakat.
Dalam komunikasi risiko berbasis masyarakat,
kebutuhan informasi menjadi faktor penting untuk
dipenuhi oleh agensi penanggulangan bencana
baik pemerintah daerah, pemerintah desa, maupun
antarmasyarakat. Kesalahan dalam mengidentifikasi
kebutuhan informasi maka berakibat pada
kekeliruan pemberian informasi. Akibatnya
kesiapsiagaan bencana berbasis masyarakat tidak
optimal dilaksanakan.

Kekurangan informasi menyebabkan
meningkatnya ketidakpastian dan kekhawatiran
masyarakat. Oleh karenanya masyarakat yang tinggal
di daerah bencana cenderung mencari informasi
dari berbagai saluran yang tersedia dan dapat
diakses untuk menekan kekhawatiran yang mereka
rasakan. Penelitian kami menunjukkan bahwa dalam
menghadapi bencana banjir, masyarakat Desa Blang
Beurandang membutuh empat informasi utama,
yaitu, (1) wilayah desa yang paling berisiko dilalui
dan direndam oleh banjir dalam waktu yang cukup
lama; (2) kondisi drainase; (3) peringatan dini kapan
banjir akan terjadi; serta (4) tindakan evakuasi dan
bantuan masa panik.

Penelitian kami menunjukkan bahwa
meskipun masyarakat memahami bahwa desa
mereka memiliki kerentanan lingkungan/ekologi,
namun masyarakat menilai bahwa informasi
risiko tidak tersedia untuk diakses. Masyarakat
hanya mengandalkan pengalaman saja untuk
mengidentifikasi risiko wilayah desa yang dilalui
limpasan air.

“Nenek sudah lama di sini. Memang lahir
dan tinggal dari kecil di Blang Beurandang.
Seingat nenek, dari dulu memang sudah
sering banjir di Blang Beurandang ini. Tapi
dulu air langsung mengalir ke sungai... tapi
sekarang karena sudah di tambak (pen.
ditinggikan) jalan yang di sana, air jadi
tergenang. Lama juga terendam barang-
barang kami karena airnya kan lama juga
surutnya.. Ada memang gorong-gorong
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tapi kecil kali dibuatnya.” (Wawancara
informan M, November 2022).

Kami menilai bahwa pengalaman subjektif
masyarakat terhadap banjir memiliki konsekuensi,
yaitu di satu sisi pengalaman berguna sebagai faktor
pendorong terbentuknya pengetahuan dan sikap
kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana
banjir di masa depan. Kedua, di sisi lain kami
melihat bahwa pengetahuan yang didasarkan pada
pengalaman tersebut tidak cukup efektif jika terjadi
banjir yang lebih besar dan berbeda dari banjir
sebelumnya. Oleh karenanya penyediaan informasi
risiko dari otoritas penanggulangan bencana seperti
BPBD tetap diperlukan dengan memperhatikan
kemudahan akses oleh masyarakat.

Aspek lain yang sering kali dirasakan
informasinya tidak tersedia oleh masyarakat
adalah kondisi drainase yang ada di desa mereka.
Masyarakat menyadari bahwa lamanya genangan
air di desa mereka salah satunya disebabkan
oleh sempit dan dangkalnya drainase. Meski
ada kontribusi perilaku masyarakat terhadap
pendangkalan drainase, namun masyarakat tidak
memiliki informasi yang cukup mengenai kondisi
drainase.

“... Karena tidak ada got-got di sini ya
kan, sekarang tapi udah ada dikorek (pen.
dikeruk) di belakang lapangan... Dulu
gak ada jalan airnya kayak selokan gitu...
mungkin mengalami banjir saya udah ada
lebih dari 5 kali kalau sekarang udah mulai
berkurang... adik saya pernah meninggal
karena banjir ni dulu.” (Wawancara
informan FB, November 2022).

Informasi mengenai kondisi drainase
dianggap penting oleh masyarakat karena sering
kali genangan kecil disebabkan oleh meluapnya air
dari drainase. Temuan riset ini didukung oleh riset
yang dilakukan oleh Febrianti & Suciatina Silvia
(2019) bahwa drainase di Desa Blang Beurandang
masih memiliki beragam persoalan seperti, terdapat
sedimentasi dengan ketinggian 50 cm sampai 60
cm, terjadinya pendangkalan saluran, tumpukan
sampah pada saluran, serta banyaknya tumbuhan
liar seperti ilalang yang tumbuh di saluran.

Ketersediaan dana desa dapat
dimanfaatkan untuk mengoptimalkan fungsi

drainase yang ada di wilayah Desa Blang Beurandang.
Pemanfaatan dana desa ini dikoordinasikan oleh
Keuchik (pen. Kepala Desa) melalui rencana
pembangunan desa yang disusun berdasarkan
prinsip partisipatif dalam Musyawarah Rencana
Pembangunan Desa (Musrenbangdes). Proses
partisipatif mutlak diperlukan untuk menyukseskan
program pembangunan (Matoneng & Falo, 2022).
Kami berargumen bahwa proses partisipatif dapat
dikatakan sukses jika didasarkan pada prinsip (1)
keinginan kesukarelaan warga untuk terlibat; (2)
terbukanya ruang kesempatan bagi warga untuk
terlibat; dan (3) adanya proses dialog yang egaliter
untuk mendengarkan kebutuhan dan harapan
bersama.

Dalam situasi adanya ancaman bencana,
kesiapan ditentukan oleh tersedianya sistem
peringatan dini dan jalur evakuasi yang mudah
dibaca oleh masyarakat. Penelitian kami menemukan
bahwa dua aspek ini menjadi permasalahan yang
menghambat efektivitas penanggulangan bencana
banjir di Desa Blang Beurandang. Informan yang
kami wawancarai menyatakan sebagai berikut:

“... Setahu saya gak pernah ada info apa-
apa sebelum banjir... pas waktu banjir
juga gak ada info. Saya juga gak pernah
mengungsi... Dari kecil saya tinggal di sini
dan memang udah rutin kita kena banijir.
Biasanya yang panik itu orang yang baru
pindah kemari... kalau udah lama tinggal di
sini biasanya gak panik lagi.” (Wawancara
informan M, Desember 2022).

Sebagai wilayah dengan tingkat risiko
bencana banjir yang tinggi, pemerintah daerah
belum menyediakan sistem peringatan dini banjir
yang menyediakan data secara real time. Sistem
peringatan dini banjir sangat penting di wilayah
dengan tingkat risiko tinggi banjir seperti Desa Blang
Beurandang. Peringatan dini banjir memberikan
informasi yang beragam kepada masyarakat seperti
curah hujan, intensitas hujan, kenaikan tinggi muka
air, dan penetapan status kesiagaan (Cools et al.,
2016). Informasi ini dapat dimanfaatkan masyarakat
untuk bersiap melakukan evakuasi mandiri.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa terdapat perbedaan cara masyarakat dan
otoritas penanggulangan bencana melakukan
peringatan dini banjir. Masyarakat mengandalkan
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pengalaman dengan melihat tanda-tanda
lingkungan dan permukaan sungai. Saat hujan
turun dengan intensitas cukup tinggi dan lebih
dari tiga jam, beberapa perwakilan masyarakat
secara berkala datang ke pinggir sungai untuk
memantau permukaan air sungai. Informasi
yang mereka dapatkan selanjutnya disampaikan
kepada masyarakat lainnya baik secara langsung,
pengumuman di meunasah (pen. mushola), maupun
pesan singkat di aplikasi WhatsApp. Meskipun
metode peringatan dini berbasis masyarakat ini
cukup berguna untuk mendorong kesiagaan anggota
komunitas, namun adopsi teknologi informasi
berbasis satelit yang real time penting disediakan
oleh pemerintah sehingga tindakan mitigasi dan
kesiapan dapat dioptimalkan.

Kepercayaan dan persepsi risiko
dipengaruhi oleh praktik komunikasi yang terjadi
selama masa bencana. Seringkali informasi
bencana yang disampaikan terlambat dan ambigu
sehingga penduduk terlambat mengambil tindakan
evakuasi dan penyelamatan. Menurut Chatfield
et al. (2013) peringatan dini bencana merupakan
upaya penyampaian informasi potensi bencana
destruktif yang akan segera datang dan mendorong
tindakan evakuasi penduduk secepat mungkin.
Dalam mengkomunikasikan informasi bencana,
pemerintah sering menggunakan pendekatan
linier dan menekankan bahwa hanya mereka yang
memiliki otoritas dalam menanggulangi bencana
(Johnston et al., 2020). Meskipun terjadi kondisi
“paradoks positif” namun praktik pengabaian
keterlibatan masyarakat dalam proses komunikasi
bencana berdampak pada menurunnya level
kepercayaan mereka kepada pemerintah.

Pemenuhan kebutuhan informasi memang
menjadi faktor penting dalam manajemen bencana.
Jika merujuk pada Hierarchy of Needs Theory
yang digagas oleh Abraham Maslow, kebutuhan
informasi risiko ini dapat dikategorikan sebagai
kebutuhan akan rasa aman (safety needs) (Ha, 2017,
Zheng et al., 2016). Sebagaimana telah sering kami
singgung sebelumnya, bencana selalu mengandung
dimensi ketidakpastian yang berkorelasi dengan
ketidakstabilan emosi dan meningkatnya hormone
stres. Untuk keluar dari situasi tersebut, masyarakat
berupaya untuk menemukan informasi sebanyak
mungkin melalui berbagai saluran komunikasi yang
tersedia.

Komunikasi risiko dalam menghadapi
bencana banjir sudah seharusnya dilakukan
secara bersistem agar mempermudah memberi
pemahaman dan membentuk masyarakat yang
siap siaga menghadapi bencana banjir. Dalam
upaya untuk meningkatkan kesiapsiagaan bencana
adalah melalui beragam strategi seperti melakukan
sosialisasi bencana kepada masyarakat bahkan
ke level sekolah dasar, penggunaan media-media
tradisional, optimalisasi kearifan lokal yang ada di
daerah rawan terjadinya bencana. Di sisi lain perlu
juga menciptakan sistem informasi yang mudah
diakses, dimengerti, tepat waktu, akurat, dapat
dipercaya, dan mudah dikomunikasikan seharusnya
sistem informasi seperti ini sudah diterapkan di
daerah daerah rawan bencana guna meminimalisir
kerugian yang diakibatkan oleh bencana banijir.

Berdasarkan hasil penelitian ini, kami
merekomendasikan model tentatif komunikasi
risiko berbasis masyarakat dalam menghadapi
bencana banjir. Model ini mendudukkan persepsi
risiko dan komunikasi risiko sebagai dua faktor yang
saling berpengaruh serta mendorong terbentuknya
komunikasi risiko berbasis masyarakat.
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Gambar 2. Model Komunikasi Risiko Banjir Berbasis Masyarakat
Sumber: Diolah Peneliti, 2023

Persepsi masyarakat dipengaruhi oleh
pengalaman bencana yang rutin mereka alami.
Pengalaman ini pula yang membentuk pengetahuan
masyarakat dalam mengevaluasi kerentanan dan
ancaman yang mungkin akan mereka alami. Persepsi
risiko yang berisikan persepsi terhadap kerentanan,
ancaman, dan kapasitas mendorong anggota
komunitas untuk melakukan praktik komunikasi
risiko dengan memanfaatkan berbagai sumber dan
saluran yang tersedia. Saluran-saluran komunikasi
tradisional seperti sistem pemantauan mandiri dan
pengumuman di meunasah perlu dipertahankan
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karena memudahkan masyarakat untuk mengakses
informasinya.

Disisilainmodelinijugamerekomendasikan
bahwa komunikasi risiko pada akhirnya
mempengaruhi persepsi risiko masyarakat. Tidak
semua masyarakat berada dalam level pengetahuan
dan pengalaman yang sama saat berhadapan dengan
bencana banjir. Ketidakseimbangan ini menciptakan
perbedaan cara masyarakat mempersepsikan risiko
yang ditunjukkan dari tindakan pencarian informasi
bencana yang dilakukan baik secara rutin maupun
tidak rutin. Pencarian informasi risiko ini mendorong
terjadinya perubahan persepsi risiko di level individu
sehingga tindakan penanggulangan bencana dapat
dilakukan secara mandiri.

Model ini memang masih bersifat
tentatif dan masih sangat prematur, namun kami
merasa cukup menjadi pemantik diskusi dan kajian
lebih lanjut mengenai komunikasi risiko berbasis
masyarakat. Diperlukan kajian yang lebih lanjut
dengan menguji faktor dan variabel, konsep,
serta penggunaan metode yang berbeda untuk
mendapatkan model yang lebih teruji. Sebagaimana
tujuan yang kami kemukakan sebelumnya,
penelitian ini telah memberikan bukti empiris terkait
praktik komunikasi risiko berbasis masyarakat dalam
menghadapi bencana banjir dengan memasukkan
konsep persepsi risiko dan komunikasi risiko sebagai
faktor yang saling mempengaruhi.

KESIMPULAN

Dalam makalah ini kami menganalisis bagaimana
praktik komunikasi risiko berbasis masyarakat dalam
menghadapi banjir dengan memasukkan persepsi
risiko sebagai elemen penting yang mendorong
proses komunikasi. Dengan berfokus pada
masyarakat Desa Blang Beurandang, Kabupaten
Aceh Barat penelitian kami berkesimpulan
bahwa persepsi risiko dan komunikasi risiko
memiliki keterkaitan dialektikal. Di satu sisi,
persepsi terbentuk oleh aktivitas komunikasi
antarmasyarakat yang mengidentifikasi, menilai,
dan merancang tindakan respon. Temuan ini
menunjukkan bahwa penyediaan informasi yang
sesuai dapat membentuk dan mengubah persepsi
masyarakat terhadap kerentanan, ancaman, dan

kapasitas mereka.

Di sisi lain kami juga menemukan
bahwa persepsi risiko mendorong orang-orang
untuk melakukan pencarian informasi melalui
berbagai saluran yang tersedia. Bencana termasuk
di dalamnya banjir selalu mengandung dimensi
ketidakpastian terlebih pada masyarakat dengan
akses informasi yang terbatas. Oleh karenanya,
persepsi masyarakat terhadap risiko mendorong
anggota masyarakat untuk mencari informasi banjir
dengan memanfaatkan berbagai saluran informasi
dan sumber yang mereka percayai.

Penelitian ini berguna dalam menyediakan
informasibagi pemangku kebijakan untuk merancang
strategi penguatan kapasitas kesiapsiagaan
masyarakat menghadapi bencana di Kabupaten
Aceh Barat. Penyusunan strategi komunikasi
risiko bencana perlu mempertimbangkan praktik
komunikasi yang selama ini telah dikembangkan
masyarakat. Hal ini menghindarkan praktik
komunikasi top-down yang cenderung sangat teknis
sehingga manajemen bencana menjadi tidak efektif.
Melalui formula transaksional, masyarakat dan
beragam pemangku kepentingan terkait dijelaskan
secara serempak sebagai pengirim dan penerima
pesan, mentransmisikan pesan dan terus menerus
menciptakan makna.
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